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Abstrak

Artikel ini mengemukakan maksud dan kepentingan karya misi. Misi
merupakan hakekeat diri Gereja. Hakekat diri Gereja artinya hakekat diri
setiap anggotanya. Karena misi itu penting maka ia ditopang oleh
komponen-komponen yang memungkinkan ia berjalan mencapai
tujuannya. Misi dilaksanakan oleh setiap orang dan dalam kebersamaan.
Dalam menjalankan misi, diperlukan dana untuk pembiayaan misi itu.
Keperluan ini tidak terhubung dengan upah seorang utusan yang ditakar
dengan uang atau barang, melainkan apa yang diperlukan untuk hidup
pelaku misi dan untuk penghidupan misi itu sendiri. Tulisan ini berlandas
pada Surat Rasul Paulus kepada Jemaat Tesalonika, dengan pengantar dan
perluasannya dari Kitab Kejadian dan Dokumen Konsili Vatikan II;
diperkaya dengan ortopraksis kaum awam dan kalangan Hidup Bhakti.
Kaum awam dipangil untuk menghidupi nilai-nilai Injili yaitu miskin,
murni dan taat, sebagaimana kaum Hidup Bhakti dalam kaul-kaul yang
diikrarkannya. Kaum Hidup Bhakti perlu mengalami pelurusan maksud
keberperanannya sebagai tanda eskatologis bagi dunia. “Harta untuk
pelayanan”, demikianlah prinsip hidup kaum Hidup Bhakti dalam
pemilikan dan pengelolaan uang dan harta benda. “Tent-making™ yang
dikelola oleh kaum Hidup Bhakti dan konsekuensinya bagi nasehat-
nasehat Injili yang dikaulkannya, menjadi terjemahan pola hidup yang
sama dengan kehidupan kaum awam pada umumnya. Talenta yang
dimiliki, dilipatgandakan bagi kepentngan pembangunan komunitas, baik
komunitas keluarga, komuitas biara, komunitas kerja, maupun komunitas
masyarakat umum. Talenta satu, dua atau pun tiga, tidak membendakan
seorang dari peran dan keterlibatan melainkan besarnya porsi tanggung
jawab sesuai dengan anugerah yang diterimakan kepadanya. Tanggung
jawab dan kualitas kerja menjadi syarat seorang boleh menerima hak
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I. PENDAHU LUAN
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. ent-

Allah berkehendak membawa S€ i1
askannya dari kekuasaan jahat yang menyebabkan manusia jatuh

perbudakan dosa dan segala akibatnya,
Kkematian ontologis dan fisik.

Allah memanggil kembali setiap manusia, karena
menjadikan manusia sebagai ciptaan baru. Allah menghendaki manusia
sebagai anakNya yang memiliki hati baru, mendapatkan kekuatan sebagai
ciptaan baru (yaitu keilahian) dan memiliki hidup baru, di mana dapat

menemukan damai dan kebahagiaan.
Allah Trinitas, sesuai ajaran Yesus: Bapa, Putra dan Rohkudus

mempunyai rencana keselamatan, "dalam kepenuhan masa" rencana
keselamatan ini diwahyukan dan direalisasikan. Rohkudus melayang-
layang di atas air ketika dunia diciptakan Allah, menandakan bumi dan
segala isinya diberkati sejak permulaan masa dan untuk dipelihara.
Penciptaan Firdaus yang akhirnya dinodai oleh dosa keangkuhan Hawa
dan Adam namun penciptaan yang telah dilaksanakan oleh Allah tidak
dibatalkan oleh dosa itu.

Menyimak hari-hari penciptaan Firdaus, kita dapat menudungt
diri dengan pemaknaan sepekan penciptaan itu dalam sepanjang
kehidupan kita (Kej 1: 1-26). Hari I Allah menciptakan langit dan bumi,
kemudian diciptakanNya terang dan memisahkannya dari gelap. Kita
membutuhkan terang supaya kita dapat melihat dengan jelas, mampu
membedakan, mendeskripsikan terang dan gelap. Terang adalah salah
satu fungsi kemuridan, “Kamu adalah terang dunia (Mat 5: 14-16). Terang
dan gelap merupakan realitas kontras yang dengan mudah ditangkap
perbedaannya namun dalam arti lain, membedakan terang dengan gelap,
tidaklah mudah. Tipisnya perbedaan itu menandakan sisi gelap dan terang
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pribadi manusia yang tidak dapat dijelaskan akan batas-batas, sebab
antara gelap dan terang hanya ada nuansa. Terang bukan hanya soal
cahaya atau lampu melainkan kebijaksanaan hidup; terang pengetahuan,
terang iman (fides et ratio).

Hari II: Jadilah cakrawala. Maksudnya supaya kita memiliki
wawasan yang dicapai melalui liku-liku perjuangan. Pendidikan Allah
mengantar kita kepada pembentukan kehendak dari hari ke hari
menyerupai kehendak Allah. Cakrawala diciptakan Allah agar manusia
tidak hidup dalam kesempitan dan kekerdilan melainkan diperluas oleh
pengalaman akan Allah. Cakrawala juga membatasi pengetahuan manusia
akan rahasia cinta Allah yang demikian tinggi, panjang, lebar dan dalam
(bdk. Ef 4: 18-19). Manusia hanya dapat mendekati kesempurnaan Allah
dari jauh dan atau “mencurinya” untuk merancang dunia menjadi lebih
baik. Intimitas dengan Allah memerluas cakrawal hidup. Cakrawala
menjadi tempat Allah menaburkan isi langit dan menandakan hari dengan
perbedaan siang, malam; pagi, petang. Cakrawala pun menandakan
peredaran waktu yang di dalamnya sebuah peralihan didefinisikan secara
kronologis. Cakrawala berfungsi untuk terciptanya laut dan darat.

Hari III: Allah menciptakan tumbuh-tumbuhan dan segala jenis
pohon buah-buahan yang berbiji supaya ada tumbuhan di bumi. Sifat
untuk tumbuh terus-menerus adalah dinamika hidup manusia. Maksudnya
selalu ada usaha untuk bertumbuh dan maju. Pertumbuhan bukan hanya
secara fisik tetapi lebih pada pertumbuhan rohani, karena itu kita dituntut
untuk berkemampuan bertumbuh dalam kualitas-kualitas hidup. Allah
tidak berhenti menciptakan dunia dan segala isinya. Pertumbuhan
ditantang oleh “ilalang” kehidupan (bdk. Mat 13: 24-30). Pertumbuhan
disuburkan oleh rahmat dan pertobatan.

Hari IV: Allah menciptakan benda-benda penerang di cakrawala
untuk menunjukkan masa-masa; hari-hari; dan tahun-tahun. Genda-benda
langit itu berfungsi untuk menerangi bumi. Kodrat kita membuat kita
harus membedakan roh dan membuat descretio supaya kita mempunyai
bentuk, berisi dan mampu menjadi terang. Benda di langit berfungsi untuk
bumi, bukan untuk langit saja. Ada matahari untuk menguasai siang dan
bulan menguasai malam; memisahkan terang dari gelap. Kita harus
mempunyai arah orientasi hidup supaya tidak membingungkan. Kita
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cakrawala untuk menempatkan kehendak d“m _N_"'“'-“*
harus mempunyal _ jak C;kr.l\\ah rtu adalah disposisi banp
midup 1tu agar mampu berke embaca arah dan mana d-lt.‘mgn_\a

dapat m
vang bagaikan mata 3:;5:\: 2 .L“wn dan peluang kebaikan Allah, saw.
< dl:r!:hm:xj::nlm Hidup dalam onentasi vang past, akan
satunya

; : a2 at ditentukan ole
inkan kebaruan hidup Orientasi hidup Sanga =0 "
memungkin _ ifat perspekuf, ke arah keselamatan
disposisi batin Onentasi harus be
vang lebih luas . , i - burung, binatang-
Hari V- Allah menciptakan maklt;kh?\dldup-an be::erak i :g
. u > N v v )
binatang laut yang besar dan segala .ma.kl idup yans e
berkeriapan di dalam alir, dan segala jenis burung yang bersayap. Aaklu
hidup itu diberkati untuk berkembang biak dan bertambah banyak.
Seluruh penciptaan ada desain‘rancangan. Ada rencana Tuhan dalfm
seluruh proses penciptaan Dalam semua rencana perlu ada sistem Kita
perlu memiliki kemampuan untuk mengikuti rencana Ilahi Perlu
perencanaan yang matang, penuh perumbagan akan resiko. Allah punya
mimpi semenjak manusia sebagai bakal, maka mumpi kita harus
disejalankan dengan mimpi Allah.

Hari VI' Allah menciptakan dengan mengeluarkan segala makluk
hidup dan dalam bumi segala binatang melata dan bunatang lar:segala
Jenis temak dan binatang melata. Dan setelah semjuanva itu. Allah
menciptakan manusia menurut gambar dan rupaNva dan member: kuasa
untuk mengatur bumi dan segala 1sinya. Manusia mendapatkan delegatus
yaitu citra Allah untuk menyelenggarakan dunia demi rencana llahi
Karena kita adalah delegatus maka kita harus menghormati nilar pribadi.
CU harus berkemampuan untuk menghadirkan cinta kasth Allah
Orangtua adalah prokreasi Allah dalam menciptakan manusia melalu
perkawinan dan kelah:rap; kita adalah rekan kerja Allah Kita bekerja
;“:""F“ talenta yang dianugerahkan Talenta harus digunakan untuk
ke:::llaan df:l!ah yang mendatangkan kemuhiaan bagi kita Pancaran
d,ihhir::N r Allah masuk ke dalam seluruh kehinaan kita sehingga kita

va Talenta yang dianugerahkan kepada setiap orang bisa
berbeda: Ada yang memperoleh satu; ada van d .
st & - yang dua, dan ada yang tiga,
€sanggupan masing-masing (Mat 25
- | g (Mat 23 15) Talenta yang dimilki
Setiap orang dikembangkan sedemikian g o ;
rupa sehingga berlipat ganda dari
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jumlah talenta yang dimliki, Talenta yang sudah dianugerahkan bisa
berkembang tetapi tidak bertambah dari porsi satu, dua atau pun tiga.
Pemerataan dilakukan dengan membagi tugas menurut talenta yang ada
pada setiap orang. Yang memeroleh dua dan tiga jangan disia-siakan
tetapi yang memeroleh satu janganlah dipaksakan.

Hari VII: Allah berhenti bekerja dan memberkati hari ketujuh dan
menguduskannya. Hari Tuhan. Tujuannya: Segala sesuatu diciptakan
untuk membentuk zaman Tuhan. Kita harus berkemampuan untuk
berproses dengan tujuan yang jelas. Untuk mencapai tujuan, harus ada
Visik dan Misi. Kecenderungan “instan” mengabaikan, bahkan
mematikan proses. Tujuan tidak selalu sekali dicapai; bisa bertahap; bisa
juga berulang kali dengan evaluasi dan strategi baru.

Firdaus yang diciptakan secara khusus oleh Allah, tempatnya di
sebelah timur. Firdaus diperuntukkan bagi manusia namun hanya sebentar
saja karena manusia tidak memenuhi syarat yang diajukan oleh Allah.
Penyimpangan kehendak inilah yang merusak tempat kediaman manusia
sehingga manusia harus berpindah dari kemah yang satu ke kemah yang
lain hingga menemukan kemah abadi, tempat Allah berdiam dalam
keabadian, bersama Kristus, Sang Adam Baru (Bdk. Rm 5: 18). Cara
Allah bekerja menjadi cara seharusnya manusia menjalani kehidupan
dengan bekerja, mengisi waktu yang dilaluinya hingga purna. Dalam
tujuh hari Allah mengerjakan sekian banyak pekerjaan. Allah melakukan
semuanya dengan fungsi dan tujuannya masing-masing. Allah
mengerjakan semua, baik adanya, maka semua yang Kita kerjakan untuk
mendatangkan kebaikan bagi diri dan banyak orang, adalah baik adanya.
Kisah Allah menciptakan, membelajarkan Kita untuk bertanggung jawab
atas pekerjaan-pekerjaan Kita sesuai talenta dan Kesanggupan masing-
masing (Mat 25: 14-15), baik scbagai Awam maupun Kaum selibat.
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. cioner telah diwariskan oleh Rag
bnaptt “T;::r:i"l‘ct‘tgﬁanr:;;“:\‘engellai_hal int (2 Tes 3. 7-9) 1
Paulus Dengan taf;an ctikan ini, di bawah perikop, Berdoa dan Beker),
Teks yang Iengkl‘;f’ Sana‘;ilulekaﬂ bagaimana Paulus mewartakan betapy
(2 Tés} 1-15)& l karena hidup itu penting maka 1a harus dlblayal’
pentingnya :ld :'p‘hams dengan bekerja untuk mendatangk;m uang atay
merflbnaya(;a nlal : yang diperlukan untuk hidup. Lingkaran ini mel.naknai.
:;:::al?umi dir::iptakan. Manusia dimandatkan untuk menguasai bum;

: : kspresikan kuasanya
' Manusia harus bekerja menge _
bagi kemuliaan Allah 5% tidak bekerja,janganlah ia makan

1.2 Rasul Paulus dan o ¥

dengan memeras keringat. Barangsia
b Il’gilus, sebagaimana juga rasul-rasul pada zamannya, beker_!a
dengan upah tanpa upah (1 Kor 9: 18). Sebagai seorang rasul, dapat saja
ia terfokus pada pekerjaan-pekerjaan rasuli dan berhak mgndapat makan.
Namun Paulus menegaskan hal ini dengan terang, bahwa siapa )"ang tidak
bekerja mendatangkan hasil, ia tidak boleh makan. Dengan begitu F_’aulus
membedakan secara terang antara tugas pokok dan tugas sampingan
Pokok tidak berarti satu-satunya; pokok bukan bermaksud mengabaikan
vang lain; pokok berarti mengutamakan yang satu tetapi tidak
mengabaikan yang lain. “Kami berjennh payah siang dan malam”,
merupakan ungkapan Paulus untuk menggambarkan pentingnya tugas
sampingan itu dengan membuat tenda untuk dyual®*  Paulus
menunjukkan teladan untuk dukuti la sangat mengharapkan agar para
pengikut Kristus mengerjakan pekerjaan-pekerjaan keahhannya dengan

*? Ruth E. Siemen, Tentmakers Needed for World Evangelization article, Chapter
119, h. 734, Perspectives On the World Chnstian Movement

3 “Sebab kamu sendiri tahu, bagaimana kamu harus mengikuti teladan kami karena
kami tidak lala1 bekerja di antara kamu, dan udak makan rot orang denpan percuma
tetapi kami berusaha dan berjenih payah siang malam supava jangan menjadi beban b
siapa pun di antara kamu. Bukan karena kami tidak berhak untuk itu melainkan k
mau menjadikan dini kami teladan bagi kamu supaya kamu tkuty”

* Ruth E. Siemens, Tentmakers Needed for World Evangehzauon, Bab 119,
Perspective On The World Christian Movement P
Service, Tentmaking Missionaries. 1998 h 5.
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gembira dan bangga, sebagai tanda syukur kepada Tuhan atas bakat dan
kemampuan yang diterima. Jika tidak maka hidup akan mendatangkan
beban bagi orang lain (ay. 8). Paulus menghendaki para pendengar
mengikuti teladannya yaitu dengan Tent-making (ay. 9).35 Larangan
Paulus agar tidak makan jika tidak bekerja, dimaksudkan harus ada
keseimbangan antara tubuh yang membutuhkan makanan dan pekerjaan
yang dilakukan sebagai tanda syukur atas kehidupan yang diterima dari
hasil suatu pekerjaan dan hasil dari “Tent-making” digunakan pula untuk
menolong sesama yang menderita.

II. “TENT-MAKING” DALAM PRAKSIS HIDUP
2.1 Kaum Awam dan “Tent-making”

Talenta yang dianugerahkan Allah harus digunakan sepenuhnya
untuk kemuliaanNya. Profesi yang disandang setiap orang adalah
kemungkinan baginya untuk mengembangkan diri. Mengembangkan diri
berarti membuatnya berubah dari yang kurang menjadi memenuhi takaran
maksimal. Skala seperti itulah yang dituntut Allah kepada setiap orang
yang telah dianugerahi rahmat untuk membangun hidup.

Orientasi untuk melakukan suatu pekerjaan dalam skala minimalis
merupakan kecenderungan lebih banyak orang. Banyak tenaga kerja
Indonsesia yang terpaksa merantau menjadi tenaga kerja murahan di luar
daerah dan di luar negeri karena tidak pandai mengelola pekerjaan yang
dimiliki di kampung halamannya. Modalitas untuk melahirkan inisiatif
dan kreativitas ada di dalam diri setiap orang; tinggal bagaimana
modalitas itu dilipatgandakan. Jika tidak maka hanya ada kemiskinan dan
kekerdilan yang menggambarkan realiatas penyusutan harta yang
dianugerahkan Allah dalam diri setiap orang berupa talenta. Talenta yang
dimiliki oleh setiap orang tidak sama persis. Perbedaannya terletak pada
jumlah talenta yang dianugerahkan dan bagaimana mengembangkan apa
yang dianugerahkan itu.

Menurut Aristoles, orang tidak dapat melakukan dua hal
sekaligus. Demikian pula yang dikatakan oleh Yesus mengenai sikap

3 “Bukan karena kami tidak berhak untuk itu melainkan kami mau menjadikan diri
kami teladan bagi kamu supaya kamu ikuti”
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ah dan atau mameon: “Kamu udak dapay
h dan kepada mamon (Mat 6. 24¢) J"‘fa tidak
i dua kondis1 yang selalu hadir dalam,
sehingga menyebabkan 1a baga,
ada kepastian untuk menetapkan

manusia yang menye
mengabdi kepada Alla' .
perhatian dan pengabaian men)ja

cara bersikap dan bertindak manusia
berada di persimpangan jalan dan tak
arah mj;:;m Paulus telah memerlihatkan betapa pentingnya tugas utama
menjadikan tugas itu sebaga: sem.am.mata
kinan untuk melakukan nilai lebih untuk

di utama sebagai seorang utusan. Nila

lebih harus terkorelasi dengan hal pokok ya.ng seharusnya d.llaku;an_
Yang satu harus diutamakan tetapi yang Jain tidak bol_eh dlaball.mn: ua
u ditawarkan kepada manusia dan dianut menjad cara

yang diemban namun tidak
sehingga menutup kemung _
penyempurnaan apa yang menja

sisi ini akan selal
hidup yang dilakoninya. _

Kaum awam pada umumnya melakoni hampir semua pekerjaan
demi mendatangkan uang sebagai balas jasa. Jika disandingkan dengan
maksud Paulus, hal itu terhubung dengan dirinya yang tidak
mendatangkan upah dari pekerjaan pokoknya sebagai Rasul, pewarta
Injil. Maksud Paulus bukanlah bahwa pekerjaan sampingan harus
dilakukan untuk mendatangkan uang supaya bisa makan dan memenuhi
kebutuhan hidup, melainkan dengan mengerjakan pekerjaan
sampingan/skils, setiap orang menempatkan dirt1 pada peran sebagai
seorang Kristen yang menghargai pekerjaan sebagai kelanjutan dan
pekerjaan Allah, menciptakan dan menjadikan segalanya baik (bdk Ke)
1). Selain itu, dengan mengerjakan pekerjaan sampingan/skils, setiap
orang tidak dijenuhkan oleh satu-satunya pekerjaan tetapi
mengekspresikan daya kreas: yang perlu dikembangkan Bisa terjadi
bahwa dalam mengerjakan pekerjaan pokok, seseorang tidak mengalami
dirinya bebas berkreasi karena diikat oleh berbagai keterbatasan dalam
aturan dan hukum. Sebaliknya jika ia mengerjakan pekerjaan
sampingan/skils, kemungkinan untuk berkreasi, lebih terbuka.

Kaum awam sudah tidak asing dengan “pengerjaan-Kemah.
Seorang dokter sudah lazim melakukan praktek di luar Jam dinasnya di
Run?ah Sakit/Puskesmas; seorang guru membuka les privat bagi murid-
murid yang membutuhkan; seorang lulusan psikologi dan bimbingan
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konseling membuka praktek psikiater atau jaringan konsultasi; seorang
guru agama melibatkan diri dalam Paroki dan KBG. Namun tidak hanya
itu. Seorang katekis dapat mengembangkan keahliannya dengan
membangun kelompok teater, kelompok sendra tari, dan mengerjakan
pekerjaan-pekerjaan ketrampilan yang lain; seorang lulusan ekonomi dan
bekerja sebagai guru atau dosen, dapat membuka Kios atau warung,
membuka rental dan lain-lain; seorang guru musik dapat membuka
sanggar olah vokal, rental band, membentuk kelompok paduan suara,
menciptakan lagu, membuka kursus musik dan lain sebagaianya.

2.2 Hidup Bhakti dan “Tent-making”
2.2.1 Pembaruan Gereja dalam Konsili Vatikan 11

Gereja melihat ada tantangan baru dalam kemanusiaan. Tantangan
baru itu ialah makin meningkatnya sekularisme, sebuah kecenderungan
menuju hidup tanpa Allah. Hidup dijalan dalam sikap semakin
mengandalkan kemampuan manusia melalui cara berpikir baru, ilmu-ilmu
dengan penemuan baru, kesadaran akan hak-hak asasi manusia,
kemerdekaan.

Kenyataan yang tidak lepas dari pergulatan hidup kaum Kristen
adalah terciptanya mentalitas baru seperti individualisme, konsumerisme,
hedonisme, mendahulukan kepentingan diri dengan akibat hidup dapat
menjadi tidak manusiawi. Gereja, melalui Bapa Suci, Yohanes XXIII
menyatakan keprihatinan tentang keselamatan manusia dengan
mengundang Konsili Vatikan II, yang bercorak pastoral.

Landasan pemahaman Gereja tentang hidup bhakti ialah bahwa
hidup bakti merupakan karya Rohkudus sekaligus anugerah bagi Gereja
dalam menjalankan misi dan kesaksian hidup (PC 1).*

% «D)j antara mereka banyaklah yang atas dorongan Rohkudus hidup menyendiri
atau mendirikan keluarga-keluarga religius. Dengan kewibawaannya Gereja dengan
suka hati menyambut dan menyetujui cara hidup mereka. Maka berkat rencana Ilahi
berkembanglah keanekaan kelompok religius yang menakjubkan. Semua itu sangat
membantu Gereja untuk tidak hanya diperlengkapi dengan setiap amal baik dan siap
siaga untuk menjalankan krya pelayanan untuk membangun Tubuh Kristus (lih Ef: $:
12), melainkan juga supaya berkat pelbagai karunia para putranya, Gcrcja_tampgk
berhias seperti pengantin berdandan bagi suaminya (lih. Why 2:2) dan melalui Gereja
makin nyatalah kebijaksanaan Allah yang bermacam ragam (lih. Ef 3: 10)”.
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ada hidup bhakti sekaliguS. harapan do
eran sejalan dengan yang d‘kehendaki Ot
menyampaikan  pengahan-pengayp,,
atuan dengan gerak‘GereJa_ Pembaruan
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Ezzzi?k(?;:t::;;n’ terutama dalam konsistensi di samping dinamik,
hidup Yas‘;irzjgaf\',angelis, iman yang dianutnya tidak. boleh lgpas dari
nilai budaya setempat, harus selalu memberikan kesaksian yang jelas atas
peran unik Kristus kepada sakramen natura GerejaNya dan kepada cinta
para rasulNya untuk setiap pribadi dan untuk segala hal yang benar, yang
mulia, semua yang adil, semua yang suci, semua yang sedap didengar,
semua yang disebut kebajikan dan patut dipujt (Fil 4: 8), yang mana
mengimplikasikan penolakan terhadap sumber dosa dan buah dosa dalam
Jantung kebudayaan-kebudayaan (bdk. EA 18).
Imam-imam, rohaniwan-rohaniwati dan kaum awam perlu
membangun suatu kepekaan terhadap kultur dengan tujuan melindungi
dan memromosikan dalam terang Injil, nilai-nilai. Di atas segalanya

ketika. budaya tertentu berada dalam skala minoritas. Sebagaimana
perhatian terhadap kultur dapat menawark

pun meningkatkan suatu jalan kepada iman dan menuju suatu kualitas

hldup. Kristen yang lebih  baik pada jantung Gereja. Rohaniwan /
rohaniwati yang telah teri
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Pada langkah selanjutnya jika kita sedang berpikir tentang
bagaimana bekerja di Gereja-gereja lokal, menurut pemahaman
evangelisasi yang diperluas, termasuk promosi inkulturasi, secara
ultimatum kita harus memiliki suatu trik untuk membentuk para
misionaris. Adalah penting mengetahui bagaimana dan di mana
membentuk para pemimpin Gereja-gereja Lokal, para imam, biarawan-
biarawati, dan pemimpin-pemimpin awam.

2.2.2 Pandangan Transformatif melalui Pembentukan Calon Imam

Pemberitaan Injil dan perayaan keselamatan dalam liturgi
menuntut tidak hanya pengetahuan mendalam akan iman melainkan juga
perlu pengenalan dan pemahaman akan kebudayaan setempat. Ketika
orang-orang mencintai kebudayaannya sebagai bagian khusus dari hidup
mereka, di dalam kebudayaan yang dianutnya itu mereka ingin hidup dan
mengakui iman kristianinya. Sebagai animator dan gembala yang
memimpin Gereja atau umat Allah di masa depan, para calon imam
membutuhkan suatu formasi yang Khusus. Secara spesifik, tugas
pelayanan para imam adalah mewartakan sabda, merayakan sakramen-
sakramen, menuntun komunitas kristiani dalam kasih. Formasi tersebut,
sebagaimana yang dikatakan dalam Pastores Dabo Vobis nomor 43
harus dimulai dengan suatu pembentukan manusiawi yang normal.
Sehubungan dengan pentingnya inkulturasi, pada formasi di Seminari
harus diberikan tempat yang luas untuk studi kebudayaan. Hal tersebut
ditandaskan pula oleh Paus Yohanes Paulus II dalam Ecclesia in Asia.
“Sebagaimana baiknya suatu dasar yang kuat dalam studi-studi biblis dan
patristik, para seminaris harus memeroleh suatu secara terperinci dan
pemahaman yang kuat akan teologi Gereja dan warisan filsafat
sebagaimana yang saya minta dalam Ensiklik yang saya tulis, Fides et
Ratio. Atas dasar persiapan ini para seminaris akan memanfaatkan filsafat
Gereja Lokal dan tradisi-tradisi agama® (EA 22).

Tak dapat disangkal, pada masa yang lalu formasi di Indonesia
dan Asia umumnya sering mengikuti ukuran, metode-metode dan
program-program yang diimpor dari Barat. Oleh karena itu kekuatan-

37 Seluruh kerja dari formasi calon imam akan tercabut dari kepentingan dasarnya
jika pembentukan manusiawi kurang proporsional®.
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‘ int untuk mengadaptasik
4 anoun dalam waktu begalan ini un e an
kekuatan yang dlbanc:nks budaya Asia, harus dilihat sebagar sebuah
n ya ¢ »
bangan p;itip yang perlu dilanjutkan. Namun untuk
Pe'luemda ~ikan fromasi dengan konteks, dibutuhkan staf pengajar dan
. formatip-kultur. Sebab metode-metode dan

jwa trans i
formator yang be1 bah namun bila dijalankan oleh pengajar dan

’ boleh diu -
program-program aka akan sulit lahir suatu adaptasi yang

formator berjiwa lama m : -
membawa formasi kepada kontekstualisasi budaya setempat dan

keterbukaan terhadap tanda-tanda zaman

Untuk menjadi seorang Imam trans
seminaris secara konsekuen perlu bersikap famihar den
dan berkemampuan untuk menganalisa latar belakang dan sumber-
sumber Gereja Lokal. Mereka juga perlu membuat discernmen akan karya
Roh dalam dan melalui diri mereka dan akan apa yang sedang
diperdengarkan Allah kepada mereka untuk dilaksanakan dalam situasi
aktual. Mereka perlu dibentuk dalam suatu spiritualitas kristian: setempat
vang diekspresikan dalam bentuk-bentuk Asia. Maka mereka pun perlu
tahu doa-doa autentik kristiani dan juga menjadi familiar dengan bentuk-
bentuk doa Asia, kontemplas: dan standar hidup. Untuk memerkeras suara
relasi dengan kaum berniman, formasi teologis harus secara khusus
mengarahkan perhatian pada pertanyaan yvang fundamental dan permanen
keterhubungan antara iman dan akal bud: dan kepada satu poin dari hal-
hal yang secara lebih dekat terhubung kepada realitas aktal sekarane
Pusat-pusat pembentukan seminanis dan pnbadi-pribadi relign:s
seharusnya tidak hanya membert tempat untuk latihan intelektual
melainkan juga pusat-pusat latthan bagi misi dalam kedua aspeknya, teori
dan praktek, termasuk bagaimana meclakukan | pengerjaan-Kemah*.
Bagaimana pun, para staf dan para pengajar pada Seminari-seminari
adalah pihak yang sangat menentukan untuk suatu pembentukan yang
transformatif.

Budaya yang dihidupi oleh setiap calon imam sebelum masuk
seminari tidak dapat dipastikan apakah telah bermuatan kemampuan
ketrampilan untuk pembuatan . Tent-making™, maka para pendamping

perlu bekerjasama dengan mereka untuk memiliki ketrampilan dan
kesempatan untuk ,, Tent-making®.

formatif di masa depan, para
gan realitas lokal
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2.2.3 Pembentukan Hidup Bhakti

Hidup Bhakti adalah sebuah promotor nilai Injil dan di mana hal
itu secara autentik hidup. Ia dapat memberi suatu kontribusi hidup ketika
berhadapan dengan tantangan inkulturasi. Inkulturasi itu sendiri berarti
suatu relasi dinamika antara pesan kristiani dan budaya-budaya. Oleh
karena iti ambivalensi dan bersamaan dengannya penolakan pengalaman
religius, secara mungkin muncul dari bias rasionalistik masyarakat masa
kini, dan oleh kelembagaan kongregasi hidup religius.

Sehubungan dengan formasi Biarawan-biarawati, Paus Yohanes
Paulus II mengatakan, ,Spiritualitas dan standar hidup dari pribadi-
pribadi hidup bhakti perlu memiliki kepekaan terhadap warisan religius
dan kebudayaan dari orang-orang di antara siapa mereka hidup dan
melayani“ (AG 18). Oleh karena itu transformasi hidup bhakti harus
dilakukan dengan menampakkan kultur-kultur baru dan dengan kesadaran
akan pendasaran Gereja-gereja partukular dalam suatu budaya dari
penganut-penganut dalam Gereja partikular itu sendiri, sambil tetap
terbuka terhadap tanda-tanda zaman.

Di suatu pibak, adalah benar bahwa inkulturasi hidup religius
harus dilakukan dalam menampakkan kultur-kultur baru dan dengan
kesadaran akan pendasaran Gereja-gereja partikular dalam suatu budaya
dari penganut-penganut dalam Gereja partikular itu sendiri. Hal ini
kadang-kadang mengadopsi suatu penelitian untuk bentuk-bentuk baru
yang mana lebih memerhatikan nilai-nilai tradisional masyarakat. Tetapi
di lain pihak, kekuatan inkulturasi ini dilakukan oleh beberapa Institusi
kadang menyebabkan masalah dalam program-program formasi mereka

(bdk. LG 44).

2.2.4 Tarekat Hidup Bhakti dan ,,Tent-making*

Setiap Tarekat Hidup Bhakti memiliki visi dan misi yang
menjiwai seluruh anggota dalam menjalani karya apostolik seperti bidang
pastoral; pendidikan; bidang kesehatan; dan bidang sosial.

Meneladani kerja Paulus, setiap tarekat religius perlu menangani
pula , Tent-making”. Pada zaman dahulu, umumnya tarekat-tarekat
religius dibiayai oleh Pusat tarekatnya. Namun pada zaman ini telah
mengalami perubahan. Otonomi mulai diberikan ke Provinsi-provinsi
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Visi, Misi serta Semangat Dasar dan Spiritualitas tarekat menjiwai
setiap anggota tarekat religius dalam melaksanakan pekerjaan pokok, dan
juga untuk , Tent-making* bagi kepentingan tarekatnya. Konretisasi dari
»lent-making” dimaksud semisal, pengadaan warung makan; rumah
penginapan; perkebunan sayur dan tanaman produksi; pabrik; penanaman
saham .unt'uk perolehan deviden:; pengadaan sarana transportasi dan
komumkasn; pengadaan rumah-rumah ret-ret: pembuatan hosti dalam
Jumlah besar; pengadaan sanggar busana.
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hanya dapat terlaksana secara implisit dalam bidang-bidang pewartaan
sebuah tarekat.

III. KEUSKUPAN, PAROKI DAN “TENT-MAKING”
3.1. Realitas Gereja Lokal’®

Gereja Lokal adalah bagian dari umat Allah yang dipercayakan
kepada uskup untuk digembalakan dalam kerjasama dengan para imam
sedemikian rupa sehingga dengan mengikuti gembalanya dan
dihimpunnya oleh Injil serta Ekaristi dalam Rohkudus, membentuk
Gereja Partikular di mana sungguh-sungguh terwujud dan berkarya
Gereja Kristus yang satu, kudus, katolik dan apostolik. Gereja Lokal
hidup dan berkembang dalam kesatuan dan kebersamaan di bawah
pimpinan seorang Uskup. Karena bertambahnya jumlah umat dan
semakin menyebarluas ke daerah-daerah maka dalam pelaksanaan tugas
gerejani, dibagi lagi menjadi wilayah-wilayah gerejani yang dikepalai
oleh seorang pastor paroki namun tetap di bawah otoritas Uskup sebagai
pemimpin Gereja Lokal. Gereja Lokal lebih menunjuk pada persekutuan
umat beriman di suatu wilayah tertentu yang berkumpul dan merayakan
Ekaristi, dan kegiatan gerejani lainnya.

Menurut Kitab Suci, Gereja adalah umat beriman yang percaya
kepada Allah dalam diri Yesus Kristus. Gereja Lokal dalam Kitab Suci
dapat dilihat pada Kis 2: 41-47. Dalam teks ini dilukiskan bahwa orang-
orang yang menerima pewartaan dari para Rasul tentang Yesus yang
bangkit memberi diri dibaptis dan menggabungkan diri dengan para

BEorAll the People of Asia, in FABC Document from 1970-1991 (a cura di G.B.
Arevalo) h. 22.

Gereja Lokal adalah satu dengan Gereja Universal, satu dengan takhta Petrus,
terberkati oleh Rohkudus yang sama, berpartisipasi dalam hidup sakramen yang sama,
hidup dari Tubuh Kristus yang sama, percaya kepada Allah yang satu dan sama, satu
iman, satu pembaptisan, tetapi adalah sebuah Gereja terinkarnasi dalam umat. Gereja
Lokal adalah pribumi, tersembul dari budaya lokal, menghormati kebiasaan hidup asali
dan tradisional,berbicara bahasa lokal, mengenakan pakaian lokal mengungkapkan
kebenaran abadi yang menggambarkan orang-orang berkumpul dan saling mengasihi.
Gereja harus menjadi lokal dalam lagu-lagunya, dalam produksi artistiknya, dalam
arsitekturnya, dalam caranya berpikir dan berbicara, dalam cara hidupnya. Oleh sebab
Allah telah menjadi satu di antara kita — untuk menebus kita — GerejaNya di Asia harus
menjadi Asia.
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Keuskupan bagi kepentingan pembelanjaan Keuskupan. Mereka memiliki
dan mengelola Rumah Sakit Umum dan RS. Kusta; Rumah Ret-ret;
rumah penginapan umum; Percetakan; Kapal Motor Laut; ratusan hektar
ladangan dengan tanaman umur pendek dan tanaman-tanaman produksi;
ternak sapi, babi, burung puyuh; Koperasi Kredit; perkebunan kopi;
pabrik kopi; gula merah, bengkel kayu dan besi, beberapa SLTA: SMK
dan SMA serta Seminari Menegah; dan lain sebagainya.

Semua yang diusahakan sebagai Tent-making di Keuskupan
Larantuka, diajarkan pula kepada seluruh umat Keuskupan untuk
mengetahui dan bagi yang dapat, memraktekkan usaha-usaha produktif
seperti yang dikerjakan di tingkat Keuskupan. Beberapa kali diterapkan
melalui materi Aksi Puasa Pembangunan (APP) Keuskupan Larantuka
sehingga seluruh umat mendapat informasi tersebut. “Tent-making”
bukan untuk memerkaya diri atau kelompok melainkan untuk
meningkatkan efisiensi pewartaan dan dapat berbagi dengan yang lain.
Biaya hidup, termasuk biaya kesehatan pada zaman ini sangatlah mahal.
Jenis penyakit yang diderita kaum berjubah pun masuk peringkat “elit”,
ditimpali pemondokan yang elit pula. Meski mereka menamakan diri
pelaku solidaritas konkret dengan kaum miskin namun para suster yang
sakit hampir pasti diinapkan di Paviliun, dan para Imam tentu di ruang
rawat istimewa. Itulah salah satu realitas yang membutuhkan biaya yang
banyak maka perlu dilakukan “Tent-making”.

Hal-hal lain yang dilakukan sebagai “Tent-making” adalah
keterlibatan dalam pelayanan-pelayanan di luar tugas pokok. Seorang
imam atau Bruder, Suster yang bekerja sebagai dosen dapat menjalankan
“Tent-making” dengan mendampingi kegiatan pembinaan seperti
rekoleksi, ret-ret, kemping rohani dan Jain-]ain.

IV. KESIMPULAN DAN AWASAN BAGI PEKERJA-PEKERJA
» TENT-MAKING*“

Bahaya yang menimpa manusia sering disebabkan oleh
kecerobahannya sendiri jika bukan disebabkan oleh orang lain. Manusia

mudah jatuh dalam sikap gegabah dengan cara memutlakkan
pengecualian.
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Tent-making", memijak pada nasehat hidup miskin, maka mereka tldgk
ékan memerkaya dirinya tanpa tindakan berbagi dengan yang lain.
Kenyataan dunia membahasakan bahwa tidak ada orang yang sangat kaya
sampai tidak dapat menerima pemberian dari yang lain dan tidan ada
orang yang sangat miskin yang tidak dapat member apa pun kepada yang
lain. Realitas 11 mengingatkan agar kita selalu terbuka untuk saling
memberi dan menerima.

Kaum Imam dan religius pantas disignali dengan lebih tegas soal
~Tent-making® sehingga tidak terjadi penyimpangan dari maksud asli
yang bertujuan memaksimalkan pelayanan. Dalam hal ini, imam-imam
praja tidak terikat oleh kaul kemiskinan, namun mereka tetap tinggal
dalam semangat kemiskinan karena imamat yang diterimanya. Di sisi lain
kaum religius mengikrarkan kaul kemiskinan, kemurnian dan ketaatan
maka mereka harus lebih terawasi oleh kaul-kaulnya untuk tidak jatuh
pada hidup bisnis yang mengaburkan tujuan hidup religius yang
sebenarnya®®.

Kaum perempuan di seputar Yesus dan Jemaat Perdana
mengispirasikan kita sebuah konsekuensi logis dari pertobatan. Setelah
kaum perempuan itu diterima oleh Yesus, mereka merasa dihargai, suatu
penghargaan yang mahal untuk zaman itu sebab kaum perempuan tidak

punya nilai di mata kaum laki-laki dan hukum Yahudi. Penghargaan yang

* Keene, Michael, Kristianitas. Kanisius — Yogyakarta, 2006, h. 96-9
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diterima kaum perempuan itu dan Yesus, mengangkat martabat mereka
dan keterpurukan hidup. Kasih Yesus mercka balas dengan memberikan
kekayaan mercka untuk kepentingan perutusan (Luk §: 1-3) Demikian
juga ketika orang-orang pada masa sctelah Yesus naik ke surga, mercka
dibabtis oleh para rasul dan bergabung bersama orang-orang yang
kepentingan bersama, Komunitas Jemaat Perdana (Kis 2: 41-45). Setiap
imam dan kaum religius serta semua mercka yang memersembabkan
hidupnya demi Kerajaan Allah, scbagaimana dilakukan kaum perempuan.
mercka telah menjual segala yang dimilikinya untuk membel ladang
yang di dalamnya tersimpan mutiara yang mahal harganya, yakni Allah
sendiri (Mat 13: 44-45).

Kini sejumlah biara di Indonesia telah melakukan , Tent-making™
dengan berhasil. Keberhasilan itu harus dinilai dan segi roham.
Bagaimana cara mengusahakan ,Tent-making™? Untuk apa  Temt-
making” yang telah dihasilkan? Pengaruh rohani yang berakibat pada
keintiman relasi dengan Allah, apakah itu terjadi dalam proses . Tent-
making™? Pada intinya setiap pengikut Knistus digerakkan oleh kekuatan
rohani untuk ,Tent-making”, bukan digerakkan oleh semangat bismus
belaka dengan prinsip ekonomi yang kaku. Bahaya mamon mengincar d
sana.

. Tent-making misionary™ adalah pekerjaan-pekenaan
keterampilan (skills) yang mendukung pekerjaan pokok Kita sebaga
pewarta. Jika pekerjaan pendukung sampai mengaburkan yang utama
maka hal itu merupakan pergeseran yang harus  dievaluast dan
dikembalikan pada tempatnya. ***
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